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KATA PENGANTAR

Novel Tanah Lampau Karya Muhammad Syamsa:
Sebuah Memoria Passionis Tragedi Lumpur Lapindo

Yoseph Yapi Taum

Novel Tanah Lampau karya Muhammad Syamsa
merupakan sebuah karya fiksi yang berangkat dari tragedi
nyata yang memilukan, yaitu bencana lumpur lapindo
di Sidoarjo, Jawa Timur. Tragedi ini menghancurkan
ribuan rumah, mengubur mimpi, dan merenggut masa
depan masyarakat Siring dan sekitarnya. Novel ini
tidak hanya menyajikan kisah fiktif, tetapi juga menjadi
cermin bagi kita untuk merefleksikan kegagalan negara
dalam melindungi warganya, serta borok sistemik yang
mengutamakan kepentingan segelintir elit dibandingkan
kesejahteraan rakyatnya. Kita awali catatan ini dengan

mengungkap tragedi Lumpur Lapindo.

Tragedi Lumpur Lapindo (2006) adalah peristiwa
menyemburnya lumpur panas bercampur gas di lokasi
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pertama kali pada 29 Mei 2006. Pada 7 September
2010, gas metana yang keluar dari semburan lumpur
menyebabkan tiga rumah di RT 3, RW 2, Siring, Porong
terbakar beserta penghuninya. Semburan lumpur ini
telah menenggelamkan ribuan rumabh, fasilitas umum,
dan lahan pertanian, serta mengakibatkan dampak
sosial dan ekonomi yang luas. Hingga saat ini semburan
lumpur masih berlangsung, meskipun debitnya telah
menurun.

Lokasiawal semburanberada di Dusun Balongnongo,
Desa Renokenongo, Kecamatan Porong, Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur. Namun, dampaknya meluas
hingga meliputi tiga kecamatan, Kecamatan Porong
(Desa Renokenongo, Jatirejo, Siring, Mindi, Gedang, dan
Pajarakan), Kecamatan Jabon (Desa Kedungcangkring,
Jabon, dan Pejarakan), dan Kecamatan Tanggulangin
(Desa Kalidawir, Gempolsari, dan Ketapang). Total
terdapat 16 desa yang terdampak bencana Lumpur
Lapindo. Puluhan ribu warga dari 16 desa yang
terdampak kehilangan rumah, mata pencaharian, dan
harta benda mereka. Perusahaan PT Lapindo Brantas
Inc. yang melakukan aktivitas pengeboran yang diduga
menjadi penyebab bencana. Pemerintah bertanggung
jawab dalam penanganan bencana dan pemberian ganti
rugi kepada korban.

Terdapat dua pandangan yang berbeda mengenai
penyebab pasti semburan lumpur: (1) Kesalahan
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prosedur pengeboran. Banyak ahli geologi berpendapat
bahwa semburan lumpur disebabkan oleh kelalaian PT
Lapindo Brantas dalam proses pengeboran, seperti tidak
memasang casing (selubung baja) dengan benar. 2) Gempa
bumi Yogyakarta. Beberapa ahli berpendapat bahwa
gempa bumi yang terjadi di Yogyakarta dua hari sebelum
semburan memicu reaktivasi patahan Watukosek yang

kemudian menyebabkan semburan lumpur.

Perdebatan ~ mengenai  penyebab  bencana
menimbulkan kontroversi dan memperlambat proses
penanganan bencana dan ganti rugi. PT Lapindo Brantas
bersikukuh bahwa semburan lumpur disebabkan oleh
gempa bumi sehingga menolak bertanggung jawab
penuh atas bencana. Di sisi lain, pemerintah juga lamban
dalam mengambil keputusan dan tindakan konkrit untuk
membantu korban. Hal ini menimbulkan kemarahan
dan kekecewaan dari masyarakat yang merasa diabaikan

dan tidak mendapatkan keadilan.

Perdebatan boleh terus berlangsung sampai kuda
bertanduk, tetapi penderitaan yang dialami masyarakat
dan lingkungan alamnya adalah fakta sosial yang
dapat dengan mudah dilupakan oleh sejarah. Ribuan
orang kehilangan tempat tinggal, mengalami trauma
psikologis, menghadapi konflik sosial, dan terganggunya
akses pendidikan dan kesehatan. Kerugian material
yang sangat besar, hilangnya mata pencaharian, dan
lerganggunya aktivitas ekonomi di wilayah terdampak.



Kerusakan lingkungan yang parah, pencemaran air dan
tanah, serta hilangnya lahan pertanian produktif.

Tragedi Lumpur Lapindo merupakan sebuah tragedi
kemanusiaan dan lingkungan yang menimbulkan
penderitaan yang mendalam bagi masyarakat terdampak.
Hingga kini, penanganan bencana dan pemberian ganti
rugi masih belum selesai sepenuhnya. Peristiwa ini
menjadi pengingat bagi kita semua akan pentingnya
mengutamakan keselamatan dan kesejahteraan rakyat di
atas kepentingan ekonomi.

Novel Memoria Passionis

Novel Tanah Lampau adalah sebuah novel memoria
passionis—ingatan penderitaan—karena ia merekam
dan menghidupkan kembali ingatan kolektif akan
penderitaan dan trauma akibat bencana Lumpur Lapindo.
Melalui kisah para tokohnya, novel ini mengungkapkan
luka mendalam yang dialami masyarakat Siring, baik
secara fisik maupun psikologis. Ta mengingatkan kita
akan kehilangan, ketidakadilan, dan perjuangan panjang
yang harus dihadapi oleh para korban bencana. Lebih
dari itu, novel ini juga menjadi sebuah monumen
peringatan akan kegagalan negara dalam melindungi
warganya, serta kritik terhadap keserakahan penguasa
dan pengusaha yang mengutamakan profit di atas
keselamatan dan kesejahteraan rakyat. Novel Tanah
Lampau bukan hanya sekadar kisah tentang masa lalu,
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tetapi juga sebuah seruan untuk mengingat, merenung,
dan berjuang demi masa depan yang lebih baik.

Novel ini menampilkan potret kehidupan masyarakat
desa Siring sebelum, saat, dan pasca bencana Lumpur
Lapindo. Penggambaran yang detail tentang kehidupan
sehari-hari masyarakat, keharmonisan sosial, serta
mimpi dan harapan mereka yang sirna akibat bencana,
menciptakan efek emosional yang kuat bagi pembaca.
Konflik batin para tokoh, seperti Airin yang kehilangan
rumahnya, Dewi yang berjuang menghidupi keluarganya
di tengah kesulitan, dan Windar yang terpuruk dalam
kemalangan, mengajak pembaca untuk menyelami
dampak psikologis yang mendalam akibat bencana.

Novel ini meletakkan kisah fiktifnya di atas fondasi
faktual tragedi Lumpur Lapindo. Bencana yang berawal
dari aktivitas pengeboran PT Lapindo Brantas pada 29
Mei 2006 ini telah menenggelamkan ribuan rumabh,
fasilitas umum, dan lahan pertanian. Novel ini dengan
tajam mengkritik lambannya penanganan bencana
dan ketidakadilan dalam proses ganti rugi. Korban
yang kehilangan segalanya terpaksa berjuang sendiri
menghadapi perusahaan raksasa dan pemerintah yang
tampak lebih memihak pada kepentingan pengusaha.

Kegagalan Negara

Salah satu aspek penting yang disoroti novel ini
adalah kegagalan negara dalam melindungi warganya.




Alih-alih  mendapatkan perlindungan dan keadilan,
masyarakat Siring justru dihadapkan pada situasi yang
semakin sulit. Janji-janji pemerintah tentang ganti rugi
tak kunjung terealisasi, sementara perusahaan yang
bertanggung jawab atas bencana justru terkesan lepas
tangan. Hal ini menunjukkan lemahnya penegakan
hukum dan berkuasanya kepentingan ekonomi di atas
kepentingan rakyat.

Penderitaan masyarakat Siring digambarkan secara
gamblang dalam novel ini. Kehilangan rumah, mata
pencaharian, dan harta benda hanyalah sebagian kecil
dari derita yang mereka alami. Trauma psikologis,
putus sekolah, dan hancurnya tatanan sosial menjadi
beban berat yang harus mereka pikul. Novel ini
menunjukkan bahwa bencana Lumpur Lapindo bukan
hanya menghancurkan fisik, melainkan juga merenggut
martabat dan masa depan masyarakat.

Novel Tanah Lampau juga mengungkapkan realitas
tentang manusia-manusia pinggiran yang terpinggirkan
dan dilupakan. Mereka adalah korban dari sistem yang
tidak adil, yang mengutamakan kepentingan para
penguasa dan pengusaha. Suara mereka tidak didengar,
hak-hak mereka diabaikan, dan penderitaan mereka
dianggap sepele. Novel ini mengajak kita untuk berempati
pada nasib mereka dan bersama-sama memperjuangkan
keadilan bagi mereka.
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Tragedi Lumpur Lapindo tidak lepas dari
keserakahan pengusaha dan penguasa. Keinginan
untuk meraup keuntungan sebesar-besarnya tanpa
memperhatikan dampak lingkungan dan sosial telah
menimbulkan bencana yang menghancurkan kehidupan
ribuan orang. Novel ini menjadi sebuah kritik sosial yang

tajam terhadap sistem kapitalisme yang mengutamakan

profit di atas segalanya.

Tanah Lampau adalah sebuah novel yang penting
untuk dibaca. Ia tidak hanya sebuah karya fiksi yang
menghibur, tetapi juga sebuah seruan untuk keadilan
dan perubahan sosial. Melalui kisah yang menyentuh
hati dan kritik sosial yang tajam, novel ini mengingatkan
kita akan pentingnya melindungi hak-hak rakyat
dan mengutamakan kepentingan bersama di atas
kepentingan pribadi atau kelompok. Semoga novel ini
dapat membuka mata dan hati kita semua untuk lebih
peduli terhadap sesama dan berjuang mewujudkan

masyarakat yang lebih adil dan beradab.

Yoseph Yapi Taum
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